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ABSTRAK  

Bank Perkreditan Rakyat sebagai bank yang melaksanakan usahanya dalam lingkup 

menghimpun dana dari masyaarakat, memberikan kredit, menyediakan pembiayaan dan 

penempatan dana sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia namun dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dalam proses manajemen risiko dalam upaya meningkatkan 

efektivitas pengelolaan risiko kredit. PT BPR Luhur Damai memperoleh pendapatan melalui 

bunga yang diterima dari debitur. Selain itu, PT BPR Luhur Damai Tabanan juga 

menawarkan produk lain seperti tabungan dan deposito. Salah satu produk kredit yang 

sangat diminati masyarakat adalah kredit modal kerja, kredit konsumtif, kredit investasi, 

dan kredit multiguna. Seringkali kredit yang diberikan menghadapi risiko tidak dapat 

ditagih dan hal ini merupakan permasalahan yang menurunkan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko yang diterapkan 

oleh PT BPR Luhur Damai dalam menanggulangi permasalahan ini. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala bagian kredit, 

serta data sekunder yang berasal dari laporan mengenai kredit bermasalah. Hasil 

penelitian menunjukkan PT BPR Luhur Damai Tabanan belum mengimplementasikan 

mitigasi manajemen risiko yang tertulis secara formal.       
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PENDAHULUAN 

  

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, lembaga keuangan 

termasuk bank, dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja 

dan stabilitas keuangan mereka. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pihak 

bank adalah risiko kredit, yang dapat berujung pada kredit macet atau non-performing 

loan (NPL). Kredit macet tidak hanya merugikan bank secara finansial, tetapi juga dapat 

berdampak negatif pada kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan. Oleh 

karena itu, penerapan manajemen resiko yang efektif menjadi sangat penting untuk 

mencegah terjadinya kredit macet (Rahayu & Yuniarti 2023). 
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Lembaga keuangan di indonesia terbagi menjadi dua kategori, yaitu lembaga keuangan 

bank dan lembaga keuangan non-bank. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lembaga keuangan bank adalah entitas yang 

menjalankan aktivitas keuangan untuk menghimpun dana dari masyarakat. Lembaga ini 

dapat memberikan pinjaman, baik dalam jumlah kecil maupun besar, dengan syarat dan 

ketentuan yang relatif mudah serta proses yang cepat. Hal ini sangat membantu 

masyarakat yang membutuhkan dana untuk keperluan mendesak. 

Menurut Kasmir (2012:86), kredit berasal dari istilah Latin "credere," yang secara 

khusus berarti kepercayaan. Oleh karena itu, dasar dari kredit adalah kepercayaan itu 

sendiri. Kepercayaan ini terjalin ketika bank yakin bahwa debitur akan mengembalikan 

pinjaman beserta bunga sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah 

pihak. Setiap debitur harus dapat menjalani komitmen yang telah disepakati. Bank perlu 

memperhatikan faktor-faktor persuasif dalam proses penyaluran kredit agar dapat berjalan 

dengan lancar. Langkah ini penting untuk menghindari terjadinya piutang yang tidak 

tertagih, yang dapat berdampak negatif pada operasional bank dan menyebabkan 

kerugian. 

Kredit macet, atau non performing loan (NPL) merupakan masalah serius yang tidak 

hanya merugikan bank dari segi finansial, tetapi juga dapat memiliki dampak yang lebih 

luas pada perekonomian (Maulida & Handayani 2022). Hal ini terjadi ketika debitur tidak 

dapat mempengaruhi kewajiban pembayaran pinjaman sesuai dengan perjanjian. 

Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor kondisi ekonomi yang tidak stabil, 

penurunan pendapatan debitur akibat krisis ekonomi, serta kurangnya pemahaman debitur 

mengenai manajemen keuangan. Dalam konteks BPR, peningkatan kredit macet dapat 

berdampak langsung pada kinerja keuangan lembaga, mengurangi likuiditas, dan 

menghambat kemampuan BPR untuk menyalurkan kredit baru.  

PT Bank Perekonomian Rakyat (BPR) Luhur Damai Tabanan merupakan lembaga yang 

bergerak di bidang keuangan mikro memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat kecil dan menengah. Namun, dengan karakteristik 

nasabah yang beragam dan kondisi ekonomi yang fluktuatif, BPR Luhur Damai Tabanan  

dihadapkan pada tantangan besar dalam mengelola risiko kredit. Keberagaman profil 

nasabah ini menciptakan kompleksitas tersendiri dalam penilaian kelayakan kredit, dimana 

setiap nasabah memiliki potensi risiko yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penting bagi 

BPR untuk memiliki sistem manajemen risiko yang efektif. Berikut adalah tabel 1.1 yang 

menunjukkan data mengenai jumlah kredit bermasalah di PT BPR Luhur Damai Tabanan 

dari tahun 2020 hingga 2023. 

 

Tabel 1. 

Data NPL PT BPR Luhur Damai Tabanan Tahun 2020 – 2023 

 

Sumber: Laporan Kredit Kolektibilitas Kredit PT BPR Luhur Damai Tahun 2020 – 2023. 

Tahun 
Jumlah    Kredit 

Bermasalah 
Total Kredit NPL 

2020 15.343.535 97.774.521 19% 

2021 18.037.326 124.837.329 17% 

2022 14.816.595 118.538.235 14% 

2023 11.586.719 113.177.840 11% 
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Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai NPL PT BPR Luhur Damai mengalami punurunan 

secara berturut turut sebesar 19%, 17%, 14%, dan 11% di tahun 2023. Meskipun NPL 

sudah menurun tetapi persentasenya masih jauh dari ketetapan Bank Indonesia (BI) 

sebesar 5%. 

Implementasi manajemen risiko perlu dilakukan secara komprehensif di semua level 

organisasi, mulai dari perencanaan strategis hingga kegiatan operasional sehari-hari. 

Secara umum, manajemen risiko dapat dipahami sebagai serangkaian langkah yang 

dimulai dengan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko yang 

terdapat dalam portofolio. Manajemen risiko didefinisikan sebagai pendekatan yang logis 

dan sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur, menentukan sikap terhadap risiko, 

menetapkan solusi, serta melakukan pemantauan dan pelaporan risiko yang terjadi dalam 

setiap aktivitas atau proses.  

Oleh karena itu, penerapan manjemen risiko yang efektif menjadi sangat penting dalam 

konteks ini. Manajemen risiko yang baik tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi dan 

mengukur potensi risiko yang dihadapi, tetapi juga untuk merumuskan strategi yang tepat 

guna mencegah terjadinya kredit macet. Dengan pendekatan yang sistematis dan 

terstruktur, lembaga keuangan dapat mengelola risiko kredit secara lebih efisien, menjaga 

kesehatan portofolio kredit dan memastikan keberlanjutan operasional di tengah 

tantangan yang ada.  

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna untuk 

mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko dan langkah – langkah apa saja yang 

di ambil untuk mengatasi kredit bermasalah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian  

Penelitian ini membahas mengenai analisis penerapan manajemen risiko untuk 

mengurangi kredit bermasalah di PT BPR Luhur Damai Tabanan. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana cara PT BPR Luhur Damai dalam menerapkan manajemen risiko untuk 

menangani kredit bermasalah. 

 

Jenis Dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari narasumber kemudian diberikan kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2019:194). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan kepala bagian kredit PT BPR Luhur Damai Tabanan.  

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 

narasumber melainkan melalui perantara, misalnya melalui orang lain atau dokumen yang 

memuat informasi tertentu (Sugiyono, 2019:194). Data sekunder penelitian ini diperoleh 

dari laporan mengenai kredit bermasalah. 

 

Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini untuk memaksimalkan analisa maka pengumpulan data yang 

dibutuhkan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  
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Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengann cara pertanyaan dan 

langsung dimintakan jawaban dengan pihak-pihak terkait yaitu bagain kredit pada PT BPR 

Luhur Damai Tabanan. 

Studi pustaka merupakan pengumpulan data dengan pembahasan yang di ambil 

dari literatur-literatur, bantuan studi dan sumber lain yang berhubungan dengan judul 

penelitian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT BPR Luhur Damai Tabanan, ditemukan 

bahwa penerapan manajemen risiko dalam mengurangi kredit bermasalah masih belum 

optimal. Data menunjukkan bahwa tingkat non-performing loan (NPL) di BPR ini 

mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, NPL 

mencapai 19%, kemudian menurun menjadi 17% pada tahun 2022, dan terakhir menjadi 

11% pada tahun 2023. Meskipun terdapat penurunan, angka NPL yang masih tinggi 

menunjukkan adanya risiko kredit yang perlu ditangani dengan lebih serius.  

Wawancara yang dilakukan kepada selaku kepala bagian kredit, analisis terhadap 

penerapan manajemen risiko di PT BPR Luhur Damai Tabanan mengungkapkan beberapa 

kelemahan dalam proses penilaian kredit. Beberapa masalah yang ditemukan meliputi 

ketidak lengkapan data nasabah, manipulasi informasi pekerjaan. Hal ini berpotensi 

meningkatkan risiko kredit jika tidak ditangai dengan cepat.  

Penerapan manajemen risiko yang efektif sangat penting bagi PT BPR Luhur Damai 

Tabanan untuk meminimalkan risiko kredit bermasalah. Dalam konteks ini, manajemen 

risiko mencangkup identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko yang terkait dengan pemberian 

kredit.  Berdasarkan hasil penelitian beberapa langkah yang dapat di ambil untuk 

meminimalkan risiko kredit bermasalah antara lain: 

  

a. Pengembangan kebijakan manajemen risiko seperti menyusun dan memperbarui 

kebijakan manajemen risiko yang jelas dan komprehensif, mencakup semua aspek 

risiko yang dihadapi oleh bank, termasuk risiko kredit. 

b. Peningkatan proses penilaian kredit dengan mengimplementasikan prosedur 

penilaian kredit yang lebih ketat dan sistematis, termasuk analisis kelayakan dan 

evaluasi jaminan yang lebih akurat. 

c. Penting bagi BPR untuk memastikan bahwa data nasabah yang digunakan dalam 

proses penilaian kredit adalah lengkap dan akurat. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperkuat proses pengumpulan data dan melakukan verifikasi informasi yang 

diberikan oleh nasabah.  

d. Sumber daya manusia yang terlatih dalam manajemen risiko akan lebih mampu 

dalam melakukan analisis kredit yang cermat. Oleh karena itu, BPR perlu 

memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola risiko. 

 

SIMPULAN 

Penerapan manajemen risiko dalam meminimalkan kredit bermasalah pada PT BPR 

Luhur Damai Tabanan menunjukkan bahwa meskipun bank telah melakukan beberapa 

upaya dalam pengelolaan risiko kredit, masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki. 
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Penerapan manajemen risiko yang efektif sangat penting untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengendalikan risiko yang terkait dengan penyaluran kredit, terutama 

mengingat karakteristik nasabah yang beragam dan kondisi ekonomi yang fluktuatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT BPR Luhur Damai Tabanan perlu 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan manajemen risiko yang lebih komprehensif 

dan terstruktur. Hal ini mencakup peningkatan analisis kelayakan kredit, pemantauan yang 

lebih ketat terhadap debitur. Selain itu, penting bagi bank untuk melakukan pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi staf dalam hal manajemen risiko agar dapat mengidentifikasi 

potensi risiko lebih awal. 

Dengan langkah-langkah tersebut, PT BPR Luhur Damai Tabanan dapat 

meminimalkan kemungkinan terjadinya kredit macet, menjaga kesehatan portofolio kredit, 

dan pada akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan. 

Penerapan manajemen risiko yang baik tidak hanya akan melindungi bank dari kerugian 

finansial, tetapi juga akan membantu dalam menjaga stabilitas keuangan dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap masyarakat terhadap sistem perbankan. 
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